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ABSTRAKSI 

Ferdiansyah, Riki, NIT. 561911127104 N, 2024, “Analisis Prosedur Pelaksanaan 

Hold Cleaning pada saat Pergantian Muatan di Kapal MV Santa Ines”, Skripsi, 

Program Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing (I): Capt. Anugrah Nur Prasetyo., M.Si. Pembimbing (II): 

Yozar Firdaus Amrullah, S.S., M. Hum.  

Prosedur pelaksanaan hold cleaning yang baik pada saat pergantian 

muatan perlu dilakukan, pelaksanaan pembersihan palka meliputi 

pengecekan ruang palka setelah melaksanakan bongkar muatan, membuat 

rencana pekerjaan atau rencana pembersihan ruang palka, mempersiapkan 

alat-alat yang akan digunakan untuk pembersihan palka dan melaksanakan 

pembersihan palka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor 

penyebab keterlambatan proses pembersihan ruang muatan, 

mendeskripsikan prosedur pelaksanaan hold cleaning pada saat pergantian 

muatan serta menjelaskan bagaimana upaya mencegah terlambatnya ruang 

muatan.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dokumentasi dan studi 

pustaka. Data yang ada kemudian dianalisis secara kualitatif untuk 

menjawab rumusan masalah.  

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa (1) 

faktor yang dapat menyebabkan terlambatnya proses pembersihan ruang 

palka termasuk faktor cuaca, kurangnya koordinasi dalam pembagian 

tugas Mualim I sebagai penanggung jawab, ketersediaan alat yang tidak 

memadai, serta keahlian dan kedisiplinan kru kapal (2) prosedur 

pelaksanaan pembersihan palka pada saat pergantian muatan meliputi 

pengecekan ruang palka setelah melaksanakan bongkar muatan, membuat 

rencana pekerjaan atau rencana pembersihan ruang palka, mempersiapkan 

alat-alat yang akan  digunakan untuk pembersihan palka, melaksanakan 

pembersihan palka (3) upaya untuk mencegah dan mengatasi 

keterlambatan proses pembersihan palka melakukan pengecekan rutin 

terhadap alat-alat yang akan digunakan untuk pembersihan palka dan 

pentingnya untuk mengetahui kondisi cuaca pada alur pelayaran yang akan 

dilewati. 

 

Kata Kunci : Prosedur, Pelaksanaan Kargo, Hold Cleaning, Pergantian Muatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

 

ABSTRACT 

Ferdiansyah, Riki, NIT. 561911127104 N, 2024, "Analysis of Hold Cleaning 

Procedures during Load Change on the MV Santa Ines", Thesis, Diploma IV 

Program, Nautical Study Program, Semarang Maritime Science Polytechnic, 

Supervisor (I): Capt. Anugrah Nur  Prasetyo., M.Sc. Supervisor (II): Yozar 

Firdaus Amrullah, S.S., M. Hum. 

Procedures for carrying out good hold cleaning when changing 

cargo need to be carried out, carrying out hold cleaning includes checking 

the hold after unloading, making a work plan or plan for cleaning the 

hold, preparing the tools that will be used for holding the hold and 

carrying out hold cleaning. This research aims to determine the factors 

causing delays in the cargo hold cleaning process, describe the 

procedures for carrying out hold cleaning when changing loads and 

explain how to prevent delays in the cargo hold. 

This research uses a qualitative descriptive method, data is 

collected through observation, interviews, documentation and literature 

study. The existing data is then analyzed qualitatively to answer the 

problem formulation. 

The results of the research that has been carried out show that (1) 

factors that can cause delays in the hold cleaning process include weather 

factors, lack of coordination in the division of duties of the First Officer as 

the person in charge, inadequate availability of tools, as well as the 

expertise and discipline of the ship's crew (2) procedures Carrying out 

hatch cleaning during cargo changes includes checking the hold space 

after unloading the cargo, making a work plan or plan for cleaning the 

hold space, preparing the tools that will be used for cleaning the hold, 

carrying out hatch cleaning (3) efforts to prevent and overcome delays in 

the cleaning process The hatchway carries out routine checks on the tools 

that will be used for cleaning the hatch and it is important to know the 

weather conditions in the shipping lane that will be passed. 

 

Keywords: Procedure, Implementation Cargo, Hold Cleaning, Load Change 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Muatan kering (dry cargo) dan muatan basah (liquid cargo) adalah 

salah satu jenis muatan yang diangkut melalui transportasi laut. 

Pengangkutan dari kedua jenis kargo ini sangat besar. Beberapa kapal  

dirancang khusus untuk membawa berbagai jenis muatan kering sesuai 

standar yang ditentukan, sementara juga ada kapal dirancang secara khusus 

untuk membawa barang tertentu yang tidak dapat diangkut oleh kapal pada 

umumnya. Menurut Sudyatmiko (1979:12) yang dikutip oleh Abe Nur 

Bintang (2020) dengan judul Optimalisasi Pembersihan Ruang Muat di MV 

Manalagi Yasa saat Near Coastal Voyage,“. Dalam industri perkapalan 

kontemporer, banyak kapal dagang mengangkut muatan ke pelabuhan 

bongkar muat. Jenis muatan yang diangkut kapal niaga berbeda-beda 

tergantung dari jenis muatan yang diangkut, sehingga terdapat beberapa 

jenis kapal niaga seperti tanker ship, container ship, roll on/roll off vessel, 

log carrier, bulk cargo carrier, short sea (coaster) ship, specialised ship. 

Paling banyak jenis kapal yang menangani pengangkutan muatan curah 

kering, yang terbagi menjadi tiga kategori, yaitu: Bulk carrier, container 

ship, short sea (coaster) ship. 

Sebelum mengangkut barang, banyak hal yang harus diperhatikan, 

seperti kesesuaian ruang muat dan kebersihan ruang muat. Proses 

pembersihan ruang muat yang lancar sangat penting untuk kelancaran dalam 



2 
 

 

operasional kapal. Sebelum proses pengangkutan dimulai, ruang muat harus 

dibersihkan dengan cara yang tepat sehingga layak untuk dimuat dengan 

muatan yang sesuai dengan jenis muatan atau sesuai dengan persyaratan 

yang diminta oleh pemilik muatan. Hal ini memiliki potensi untuk menjaga 

kualitas muatan yang akan dimuat serta mencegah kerusakan muatan, seperti 

terkontaminasi oleh residu muatan sebelumnya yang berbeda jenisnya. 

Untuk membersihkan ruang muat, tergantung pada beban muatan 

sesuai dengan pengukuran sebelum dan sesudah, waktu dan peralatan yang 

dibutuhkan adalah masalah yang sering terjadi. Jika muatannya adalah 

muatan kotor (dusty cargo) seperti batu bara, biji besi, semen, kemudian 

kapal memuat muatan yang bersifat bersih (grain cargo) seperti gabah, urea, 

biji jagung, gandum, maka diperlukan waktu yang cukup lama untuk 

membersihkan ruang muat karena kondisi ruang muat harus benar-benar 

bersih dan kering. Kargo bagian depan tidak boleh tertinggal, sehingga palka 

tersebut siap untuk memuat kargo berikutnya. 

Pada saat peneliti melaksanakan praktik laut di kapal, kapal 

tersebut mendapatkan muatan kotor. Setelah melaksanakan bongkar muatan 

kapal mendapatkan email dari pihak charterer bahwa setelah menyelesaikan 

voyage tersebut, kapal akan di kerahkan untuk memuat muatan bersih. 

Sebelum memuat muatan tersebut kapal perlu dilaksanakan pembersihan 

ruang muat atau ruang palka.  

Berdasarkan pengalaman peneliti selama melaksanakan praktik 

laut di MV Santa Ines menunjukkan bahwa persiapan ruang muat 
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mengalami keterlambatan pada saat akan mengganti muatan. Karakteristik 

muatan berbeda dari muatan yang diangkut sebelumnya. Setelah proses 

bongkar muat telah dilaksanakan, pasti akan ada residu di ruang muat atau 

palka. Perlunya melakukan pembersihan ekstra supaya palka dapat memuat 

dengan sebaik mungkin sesuai dengan prosedur yang sudah ditentukan, agar 

tidak memperlambat proses pemuatan yang mengakibatkan pemeriksaan 

ruang preload sebelum pemuatan gagal karena dianggap tidak bersih dan 

tidak layak untuk memuat. Apabila hasil pemeriksaan ruang muat kurang 

bersih, tentunya akan memakan waktu lebih lama untuk membersihkan 

ulang ruang muat yang menyebabkan keterlambatan waktu untuk memuat 

muatan.  

Peneliti membutuhkan waktu lebih lama untuk melaksanakan 

pembersihan selama praktik laut,  lebih dari tujuh hari dari waktu normal. 

Hal ini disebabkan oleh kesalahan dalam mengikuti prosedur yang telah 

ditetapkan saat melakukan hold cleaning, maka dari itu peneliti tertarik 

dengan judul “Analisis Prosedur Pelaksanaan Hold Cleaning pada saat 

Pergantian Muatan di Kapal MV Santa Ines”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian, menurut Moleong (2014:97), terdiri dari 

pengalaman peneliti atau pengetahuan yang diperoleh dari studi kepustakaan 

ilmiah. Tujuannya adalah untuk membatasi masalah yang menjadi subjek 

penelitian. Fokus penelitian ini adalah mengevaluasi cara hold cleaning 

dilakukan saat pergantian muatan di MV Santa Ines. 
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C. Rumusan masalah  

Rumusan masalah merupakan bagian penting dari penelitian dan 

merupakan komponen utama dalam menghasilkan bahan untuk diskusi 

masalah. Rumusan masalah tersebut akan membuat penelitian kita lebih 

mudah. Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Faktor apa saja yang menyebabkan terlambatnya proses pembersihan 

ruang muat di kapal MV Santa Ines? 

2. Bagaimana prosedur pelaksanaan hold cleaning pada saat pergantian 

muatan di kapal MV Santa Ines? 

3. Bagaimana upaya mencegah dan mengatasi keterlambatan proses hold 

cleaning di MV Santa Ines? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan di atas, tujuan 

yang akan dicapai peneliti dalam penelitian skripsi ini adalah: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab keterlambatan proses 

pembersihan ruang di MV Santa Ines. 

2. Mendeskripsikan prosedur pelaksanaan hold cleaning pada saat 

pergantian muatan di MV Santa Ines. 

3. Menjelaskan bagaimana upaya mencegah terlambatnya pembersihan 

ruang muat di MV Santa Ines pada saat pergantian muatan. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat – manfaat dari penelitian skripsi ini yaitu: 

a. Manfaat secara Teoritis: 

a. Bagi seluruh taruna dan taruni serta civitas akademika Politeknik 

Ilmu Pelayaran Semarang agar dapat menambah ilmu wawasan dan 

informasi dari penelitian ini. Sebagai menambah referensi di 

perpustakaan Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang. 

b. Meningkatkan pengetahuan tentang ilmu kelautan, terutama tentang 

prosedur pembersihan ruang muat sebelum pemuatan. 

b. Manfaat Secara Praktis 

a. Untuk meningkatkan kesadaran bagi seluruh kru kapal termasuk 

perwira kapal sehingga dapat mengaplikasikan hasil dari penelitian 

ini dengan efisien. 

b. Penelitian ini akan bermanfaat bagi perusahaan pelayaran dan 

seluruh kru kapal karena akan membantu mereka untuk 

memperbaiki cara pembersihan ruang muat sesuai dengan prosedur. 

c. Memberikan perspektif baru kepada pihak lain tentang pembersihan 

ruang muat curah. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

 

1. Pengertian Analisis 

 

Menurut Sugiyono (2019) analisis adalah suatu proses 

mempelajari dan mensintesis secara sistematis data yang diperoleh dari 

wawancara, catatan lapangan, dan dokumen-dokumen lain, yang 

dilakukan dengan mengorganisasikan data, memecahnya menjadi unit-

unit, mensintesisnya, menyusunnya menjadi pola, memilih yang penting 

dan apa yang akan dipelajari, serta diambil kesimpulannya agar dapat 

dipahami dan hasilnya dapat dikomunikasikan kepada orang lain. 

Sedangkan pengertian analisis menurut Suryana (2015) adalah 

kegiatan memfokuskan, merangkum, dan mengorganisasikan data secara 

sistematis dan logis untuk memberikan jawaban atas permasalahan. 

Dari pendapat para ahli di atas, peneliti dapat menarik 

kesimpulan bahwa analisis adalah proses mempelajari dan mensintesis 

data atau informasi secara sistematis yang mana data pendukung 

diperoleh dari hasil wawancara dengan narasumber sehingga dapat 

memberikan jawaban terhadap suatu permasalahan. 

2. Pengertian Ruang Muat  

Ruang muat atau palka  adalah ruang di bawah geladak yang 

digunakan untuk menyimpan muatan kapal. Dek merupakan lapisan 

yang menghubungkan bagian atas kapal. Barang harus disimpan dengan 
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baik untuk mencegah kerusakan atau pembusukan. Oleh karena itu, 

ruang bawah palka harus memenuhi sejumlah persyaratan di antaranya: 

a. Ruang palka harus kedap air, barang-barang yang ada di dalam ruang 

palka tidak boleh kemasukan air dari luar maupun dari dalam selokan 

palka (bilges). 

b. Ruang palka tidak mudah terpengaruh panas dari luar sehingga 

muatan yang seharusnya tidak boleh terkena panas dari luar agar 

tetap terjaga kualitasnya. 

3. Pengertian Kapal Bulk Carrier 

Kapal jenis Bulk Carrier adalah jenis kapal yang paling besar 

populasinya. Kapal ini utamanya untuk membawa kargo curah seperti 

batu bara, biji besi, biji-bijian, dan lain-lain. Bulk carrier memiliki 

beberapa jenis yang berbeda, jenis kapal bulk carrier dimulai dari 

ukuran yang paling kecil yaitu mini bulker yang memiliki bobot sekitar 

15.000 ton, handymax memiliki bobot sekitar 40.000 sampai 50.000 ton 

dan memiliki 5 cargo hold, dan panama yang memiliki bobot kapal 

sekitar 70.000 sampai 80.000 ton dan memiliki 7 cargo hold. 

4. Pengertian Persiapan Ruang Muat 

Persiapan ruang muat adalah kegiatan menyiapkan ruang palka 

untuk kegiatan pemuatan dengan kargo baru. Menurut Spencer dalam 

Aldo Agung Hartadi (2022), persiapan ruang muat bukan hanya masalah 

menyapu, membersihkan, atau mencuci bagian bawah palka. Oleh 
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karena itu persiapan ruang muat pada kapal meliputi langkah-langkah, 

sebagai berikut: 

a. Mengeluarkan sisa-sisa kotoran dan bekas-bekas kotoran dahulu ke 

geladak atau deck. 

b. Menyapu bersih kotoran dan debu ruangan termasuk dinding-dinding 

palka kemudian dikumpulkan menjadi satu. 

c. Membersihkan got-got atau bilges dari segala kotoran yang dapat  

menyumbat saringan dan pipa isapnya. 

d. Kotoran atau sisa-sisa muatan yang sudah dikumpulkan dimasukkan 

kedalam jumbo bag  dan diangkat menggunakan crane portabel ke 

atas dek untuk dibuang ke darat pada tempat yang telah disiapkan. 

e. Ruangan yang telah disapu bersih, kemudian dicuci dengan air laut 

untuk menghilangkan debu-debu yang masih melekat kemudian 

dibilas menggunakan air tawar agar ruang palka tidak berkarat 

f. Apabila ruang palka akan digunakan untuk memuat muatan bersih, 

maka air cucian diberi campuran bahan kimia untuk menghilangkan 

bau yang tidak enak tersebut. 

g.  Air cucian yang tertampung dalam got dikuras/dikeringkan melalui 

pipa isap air got dan ditampung kedalam tangki air kotor atau dirty 

water tank agar tidak menimbulkan pencemaran 
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5. Alat-alat Hold cleaning 

Alat-alat pembersihan palka atau hold cleaning adalah media 

penunjang atau asisten kru kapal untuk dapat membersihkan palka secara 

maksimal. Alat-alat hold cleaning terdiri dari: 

 

a. Hose 

Hose merupakan selang yang umumnya digunakan pada 

alat pemadam kebakaran yang berfungsi untuk mengalirkan air. 

Umumnya di kapal hose dipasang pada hydrant yang terletak di main 

deck.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Hose 

Sumber: Dokumen pribadi 
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b. Nozzle 

Nozzle adalah alat mekanik yang disambung pada hose dan 

dirancang untuk mengarahkan air serta mengatur seberapa besar 

kecepatan air pada saat air dikeluarkan. Nozzle dipasang di ujung 

hose dan diarahkan tepat ke objek yang ingin dibilas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Nozzle 

Sumber: Dokumen pribadi 

c. Sapu  

Sapu merupakan alat rumah tangga yang terbuat dari bahan 

ijuk sebagai alat pembersih dan kayu sebagai gagangnya yang 

berfungsi sebagai alat pembersih debu dan kotoran kasar. Umunya 

untuk membersihkan palka di kapal menggunakan sapu yang terbuat 

dari lidi.  
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Gambar 2.3 Sapu 

Sumber: Dokumen pribadi 

d. Jumbo bag 

Merupakan kantong besar yang terbuat dari plastik dan 

gunanya sebagai wadah dari sisa kotoran yang terdapat pada palka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Jumbo bag 

Sumber: Dokumen pribadi 

e. Sekop 

Merupakan salah satu peralatan pertukangan yang gunanya 

untuk memindahkan kotoran dari palka ke dalam plastik jumbo bag. 
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Gambar 2.5 Sekop 

Sumber: Dokumen pribadi 

 

f. High pressure 

Merupakan mesin pompa air bertekanan tinggi yang 

digunakan untuk membersihkan kerak, lumut, debu, dan kotoran 

lainnya yang menempel pada dinding-dinding palka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 High pressure 

Sumber: Dokumen pribadi 

 

6. Bagian-Bagian pada Palka Kapal 

Sebagai alat transportasi yang digunakan di laut, kapal 

memiliki bagian-bagian yang perlu diketahui. Bagian-bagian kapal ini 

tentu memiliki fungsi dan kegunaannya masing-masing, yaitu: 
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a. Gading-Gading 

Gading-gading atau yang biasa disebut dengan dinding 

palka merupakan suatu konstruksi pada kapal yang terbuat dari plat 

dengan ukuran ketebalan tertentu berfungsi sebagai kerangka pada 

bagian dalam kapal dan sebagai penahan tekanan dari muatan di 

dalam palka. 

b. Catwalk  

Catwalk adalah salah satu bagian palka yang terletak di atas 

palka, sehingga memudahkan untuk membersihkan palka di atas 

palka. 

c. Main hole  

Main hole merupakan salah satu pada bagian palka yang 

berbentuk lubang sebagai akses untuk kru dapat masuk menuju 

dalam palka. Main hole pada kapal ditutup dengan plat besi agar 

rapat dan tidak ada udara yang masuk ke dalam palka Selain itu, 

alasan lubang utama perlu ditutup adalah untuk mencegah seseorang 

terjatuh ke dalam palka karena palka kapal masih utuh  enclosed 

space. 

d. Hatchcover  

Hatchcover atau biasa disebut dengan tutup palka adalah 

bagian pada kapal yang berfungsi untuk menutup palka dan 

melindungi cargo dari benda apapun yang dapat merusak kualitas 

dari cargo itu sendiri. 
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Pada kapal curah hatchcover Desain tertutup untuk 

mencegah bahan luar yang mudah menembus, terutama dalam 

bentuk cair, menembus ke dalam palka. Biasanya, pada saat bongkar 

muat dan terjadi badai atau hujan, nakhoda memerintahkan petugas 

jaga untuk menutup palka dan membukanya kembali ketika hujan 

atau badai berhenti. 

e. Bilges  

Bilges merupakan tempat dengan ukuran tertentu yang 

disediakan oleh kapal guna untuk menampung air kotor yang 

disebabkan oleh proses pembersihan palka.  

7. Prosedur Persiapan Ruang Palka 

Menurut SMTECH Ship Management sesuai SOP perusahaan 

beberapa persiapan yang dilakukan sebelum melakukan pembersihan 

palka (hold cleaning), yaitu: 

a. Persiapan Ruang Muat 

 Salah satu syarat yang pertama yang harus dipersiapkan 

yaitu dengan memastikan ruang palka harus dalam kondisi bersih 

dan kering. Hal ini dilakukan untuk mengantispasi kondisi kargo 

yang akan dimuat setelahnya tidak terkontaminasi oleh material yang 

terdapat dalam  previous cargo. Terutama pada kapal yang beralih 

muatan dari muatan kotor lalu menuju ke muatan bersih yang mudah 

tercemar, kondisi kebersihan kapal akan sisa material harus 

dibersihkan se steril mungkin. Pelaksanaan pengawasan ruang palka 
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sebelum kapal dapat dinyatakan dapat memuat disebut Hold 

Cleanliness Inspection yang biasanya dilakukan oleh surveyor yang 

bekerja sama dengan pihak Shipper. Di beberapa negara seperti 

Amerika, Australia, dan Canada pelaksanaan Hold Cleanliness 

Inspection menjadi syarat  utama sebelum kapal melakukan loading 

cargo. Apabila kapal tersebut tidak lolos dalam pelaksanaan 

pengecekan kebersihan palka, maka konsekuensi yang didapat yaitu 

kapal akan ditunda proses sandarnya dan digantikan oleh kapal lain 

yang sudah memenuhi syarat. 

b. Pembersihan Ruang Palka 

Pelaksanaan pembersihan ruang palka biasanya dilakukan 

oleh awak kapal sesuai prosedur yang ditentukan perusahaan. Setiap 

kegiatan pembersihan yang diadakan harus dilaporkan atau 

dikonfirmasi oleh perusahaan dengan mencatat kegiatan tersebut 

kemudian dikirimkan kepada perusahaan. Jika perusahaan 

menemukan proses pembersihannya tidak tepat, biasanya mereka 

akan meminta kepada awak kapal agar pembersihan dilakukan 

kembali hingga perusahaan menyetujui pembersihan palka sudah 

dilakukan dengan benar kemudian palka siap untuk dimuat oleh 

muatan kembali. 
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B. Kerangka Penelitian 

 

Pada saat akan melakukan pergantian muatan dari muatan kotor ke 

muatan bersih harus dilakukan pembersihan palka terlebih dahulu. Hal ini 

bertujuan untuk melindungi muatan agar tidak terkontaminasi oleh residu 

dari muatan sebelumnya. Dalam pelaksanaan hold cleaning dari pihak 

pemilik kapal memberikan standard operasional demi dapat memonitor 

secara langsung kegiatan tersebut. Selama kegiatan hold cleaning terkadang 

terdapat beberapa masalah sehingga menyebabkan dalam pelaksanaannya 

tidak dilakukan dengan maksimal. Apabila dalam pelaksanaan hold cleaning 

tidak sesuai dengan standard operasional yang telah ditentukan maka 

konsekuensi nya harus dilakukan pembersihan ulang. Dan apabila 

pelaksanaan hold cleaning sudah dilakukan sesuai standard operasional dan 

kapal dianggap lolos dalam pemeriksaan hold cleanlines inspection maka 

kapal layak menerima muatan selanjutnya, dalam penelitian ini peneliti 

membuat kerangka pikir sebagai berikut: 
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Gambar 2.7 Kerangka Penelitian 

Rencana Pergantian 

Muatan pada Kapal 

MV SANTA INES 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Dari uraian dan analisis berbagai masalah yang muncul di atas 

kapal MV Santa Ines, dapat diambil dari beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Faktor yang dapat menyebabkan terlambatnya proses pembersihan ruang 

palka termasuk: faktor cuaca, kurangnya koordinasi dalam pembagian 

tugas Mualim I sebagai penanggung jawab, ketersediaan alat yang tidak 

memadai, serta keahlian dan kedisiplinan kru kapal. 

2. Prosedur pelaksanaan pembersihan palka pada saat pergantian muatan 

meliputi: pengecekan ruang palka setelah melaksanakan bongkar 

muatan, membuat rencana pekerjaan atau rencana pembersihan ruang 

palka, mempersiapkan alat-alat yang akan  digunakan untuk 

pembersihan palka, melaksanakan pembersihan palka. 

3. Upaya untuk mencegah dan mengatasi keterlambatan proses 

pembersihan palka, yaitu dengan melakukan pengecekan rutin terhadap 

alat-alat yang akan digunakan untuk pembersihan palka dan mengetahui 

kondisi cuaca pada alur pelayaran yang akan dilewati. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Adanya keterbatasan subjek yang dimiliki oleh peneliti sehingga 

masalah yang dibahas peneliti diuraikan secara spesifik dan hanya fokus 

pada permasalahan yang diteliti. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif yang menggunakan data primer ataupun data-data yang diperoleh 

dengan langsung oleh peneliti dan data sekunder yang diperoleh oleh 
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peneliti melalui perantara. Untuk mengurangi kecenderungan terhadap 

perspektif tertentu maka peneliti melaksanakan proses triangulasi antara lain 

triangulasi sumber, triangulasi waktu, dan triangulasi teori. 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan terkait kendala-

kendala pada saat melaksanakan pembersihan ruang palka, berikut adalah 

saran untuk mengembangkan bagi peneliti dan pembaca. Berikut ini 

beberapa saran yg ditulis oleh peneliti yaitu: 

1. Mualim I sebaiknya memberikan pengetahuan dan pengawasan terhadap 

kinerja kru kapal dalam persiapan ruang palka, agar pembersihan ruang 

palka dapat berjalan dengan lancar dan efisien. Sebelum melaksanakan 

pembersihan ruang palka sebaiknya mengatur jadwal pembersihan agar 

terhindar dari beberapa faktor yang ada. 

2. Semua kru yang bersangkutan dalam pembersihan sebaiknya melakukan 

sesuai dengan SOP yang telah ditetapkan agar rencana pembersihan 

palka dapat berjalan dengan baik. 

3. Mualim I selaku penanggung jawab dalam kelancaran proses bongkar 

muat dan Bosun selaku kepala kerja sebaiknya melakukan pengecekan 

rutin terhadap alat-alat pembersihan palka, jika ditemukan beberapa alat 

yang sudah tidak layak untuk dipakai maka perlu dilakukan maintenance 

jauh-jauh hari sebelum digunakan dan Mualim I perlu untuk mengetahui 

alur pelayaran yang dilewati, jika pada alur pelayaran tersebut akan 

datang badai atau cuaca buruk maka perlu Mualim I koordinasi dengan 
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Nakhoda untuk mengganti haluan kapal agar tidak menghambat 

pelaksanaan pembersihan ruang palka. 
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